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ABSTRAK

Bank Liquidity-Stress Testing dan Implementasi Basel III 
Pada Sektor Perbankan Indonesia

Oleh:
Muhammad Aditya Erfiyan Prathama

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kemungkinan penerapan Basel III, 
peraturan sektor perbankan yang dikemukakan oleh Komite Basel Untuk 
Supervisi Perbankan mengenai susunan standar modal dasar bank yang berpusat 
pada tiga pilar utama: persediaan modal yang mencukupi, tingkat stres bank, dan 
tingkat risiko likuiditas pasar, pada sektor perbankan di Indonesia. Populasi yang 
digunakan oleh penelitian ini diambil dari 120 bank yang ada di Indonesia. 
Menggunakan metode pengambilan sampel purposive sampling dengan kriteria 
memiliki modal inti (Tier 1) diatas 30 Triliun Rupiah dan laporan keuangan yang 
lengkap, didapat sampel beijumlah 4 bank: Bank BRI, Bank Mandiri, Bank BNI, 
dan Bank BCA. Data penelitian yang didapat diolah dengan metode analisis 
kuantitatif deskriptif statistik menggunakan Microsoft™ Excel 2010 sebagai 
instrumen pengukuran dengan melihat perubahan fluktuasi dari data keuangan 
selama periode masa krisis (2007-2009), masa peralihan (2010-2011) dan setelah 
masa krisis (2012-2013). Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah sektor 
perbankan Indonesia memiliki penilaian yang sangat baik bila peraturan standar 
Basel III diterapkan di sektor perbankan Indonesia, dengan nilai terendah adalah 
BCA dengan penilaian 8,89 dan nilai tertinggi diperoleh Bank BRI dengan 
penilaian 9,68, sementara Bank Mandiri 9,27 dan Bank BNI 9,53. Laporan 
penilaian ini menunjukkan bahwa peraturan standar Basel III dapat diterapkan di 
Indonesia.

Kata kunci : Implementasi Basel III, Liquidity-Stress Testing, Acid Test Ratio, 
Capital Adequacy Ratio, Basel IIILeverage Ratio, Benchmarking
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ABSTRACT

Bank Liquidity-Stress Testing and Basel III Implementation 
on Indonesia Banking Sector

By:
Muhammad Aditya Erfiyan Prathama

This research objective is to analyze possibilities in implementation of Basel III 
regulations on Banking Sector, proposed by Basel Committee on Banking 
Supervision regarding basic bank Capital structure standards that have three 
lynchpins: Capital Adequacy, Stress Testing, and Market Liquidity Risk in 
Indonesia Banking Sector. Population used in this research are taken from 120 
banks in Indonesia. Using one of sampling methods, purposive sampling, with 
sample’s criteria core Capital (Tier 1) above 30 Trillion Rupiah and complete 
fmancial report, there’s four banks that fit criteria: Bank BRI, Bank Mandiri, 
Bank BNI, and Bank BCA. Research data that were compiled, then analyzed with 
quantitative analysis, statistical descriptive using Microsoft™ Excel 2010 as 
instrument measure to see fluctuation changes in fmancial data during crisis 
period (2007-2009), transition period (2010-2011) and post-crisis period (2012- 
2013). These research shows that Indonesia Banking Sector have outstanding 
scores if Basel III standards implemented in Indonesia, with the lowest score 
gained by Bank BCA with score 8.89 and the highest score gained by Bank BRI 
with score 9.68, other banks such as Bank Mandiri gained score 9.27 and Bank 
BNI gained score 9.53. This research report shows that Basel III Standard 
regulations will be able to implement in Indonesia.

Keywords: Basel UI Implementation, Liquidity-Stress Testing, Acid Test Ratio, 
Capital Adequacy Ratio, Basel III Leverage Ratio, Benchmarking
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bank adalah lembaga intermediasi yang menjadi jembatan antara pihak yang 

memiliki kelebihan dana (surplus) dan pihak yang membutuhkan dana (defisit). 

Menurut Kasmir (2007), bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya 

menerima simpanan giro, tabungan, dan deposito. Tugas utama dari bank adalah 

menjadi pengumpul dana dari mereka yang memiliki kelebihan dana tersebut, 

kemudian menyalurkannya kepada pihak yang membutuhkan dalam bentuk 

investasi dan pinjaman.

Maka dari itu, jelas sekali bahwa manajemen dana dalam melakukan usaha 

bank memiliki peran yang krusial: bank harus mampu memisahkan 

kewajibannya, menghitung aset yang dimilikinya, serta menjaga waktu jatuh 

tempo untuk semua pinjaman yang diberikannya, dan yang terpenting, bank 

harus mampu menjaga kepercayaan pelanggannya.

Menurut Simone Varotto (2011), Pada tahun 2007 - 2012, dunia kembali 

mengalami krisis ekonomi terburuk sejak Great Depression tahun 1930 yang 

dapat dilihat dari tingkat default rate mencapai 5,36%, tertinggi ketiga setelah 

tahun 1932 (5,43%) dan Great Depression (8,42%). Awal mula krisis ini 

disebabkan oleh bubble ekonomi terhadap komoditas perumahan, namun yang 

menjadi penyebab langsung terjadinya krisis ekonomi ini adalah 

ketidakmampuan lembaga keuangan, termasuk bank dalam mengelola sekuritas 

yang mereka keluarkan.
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Saat terjadi boom ekonomi tahun 2006, pasar Amerika berasumsi bahwa 

pasar sedang aktif. Dalam laporan yang disampaikan oleh Tully (2006), saat itu 

produksi rumah (57% dalam 1 kuartal) meningkat, pendapatan berbanding lurus 

(Perkiraan GDP meningkat 4%), dan konsumsi pun bertambah (Tingkat 

pembelian rumah meningkat menjadi $561.000). Bank yang melihat ini sebagai 

kesempatan untuk memperluas jaringan pasar mereka sendiri, mulai membuat 

dua jenis sekuritas: Mortgage Backed Securities (MBS), yaitu sekuritas aset yang 

didukung oleh jaminan rumah (KPR) dan Colleterized Debt Obligation (CDO), 

yaitu obligasi yang berasal dari kumpulan hutang MBS. Inilah yang menjadi 

langkah awal dalam pembentukan krisis Ekonomi 2007 - 2009. Penilaian ini 

dapat dilihat dari kenaikan drasitis tingkat default untuk sekuritas jenis ini dari 

0,37% tahun 2007, menjadi 2,02% tahun 2008, hingga pada akhirnya 5,36% 

tahun 2009 (Simone Varotto, 2011).

Sekuritas terbagi menjadi beberapa tingkatan menurut Fitch, salah satu dari 

tiga perusahaan penilai rating sekuritas terpercaya, dari sekuritas tingkat AAA, 

yang berarti obligator memiliki kapasitas sangat kuat untuk memenuhi kewajiban 

finansialnya, hingga sekuritas tingkat D, yang berarti obligator gagal memenuhi 

kewajibannya. CDO sendiri merupakan sekuritas yang dikelompokkan dari 

sekuritas MBS berstatus BB- kebawah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa CDO 

merupakan kumpulan sekuritas yang memiliki risiko sangat tinggi.

Pada tahun 2006, para konsumen di pasar dunia memiliki kecenderungan 

untuk mengambil risiko dengan tingkat yang sangat tinggi. Dikarenakan 

produksi dan penjualan KPR terus meningkat, maka bank menurunkan kriteria 

kredit mereka, baik dari target federal bank sentral, hingga syarat KPR sektor
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privat. Langkah ini didukung dengan deregulasi dari pihak pemerintah dan aliran 

dana DFI (Direct Foreign Investment) atau Dana Investasi Langsung yang masuk 

dari luar. Karena banyaknya deregulasi, underwriter, sebagai pihak yang 

menerbitkan sekuritas ikut menerapkan sistem yang lemah: penurunan prasyarat 

penerbitan sekuritas dan ‘mendaur ulang’ sekuritas yang dinilai tidak sesuai 

kebijakan. Berdasarkan laporan yang dikemukakan oleh Bowen (2010) kepada 

Komisi Penyelidik Krisis Finansial (Financial Crisis Inquiry Comission) Citi 

group tercatat memiliki 60% sekuritas yang dinilai defektif (tidak memenuhi 

standar underwriter) yang dibeli lebih dari 1600 perusahaan di pertengahan 

tahun 2006, nilai ini terus meningkat hingga tahun 2007 menjadi lebih dari 80% 

dari tingkat yang diproduksi. Dunia, khususnya Amerika, memasuki periode 

boom ekonomi, ditandai dengan bubble komoditas perumahan. Melihat 

perbandingan antara kekayaan aktual yang dimiliki dunia dan instrumen derivatif 

yang beredar di pasar, dapat disimpulkan sebagai berikut;

Pada pertengahan tahun 2006, bulan Juli, perekonomian dunia mulai 

memasuki tahap burst. Komoditas perumahan yang harganya diperkirakan naik, 

menjadi turun drastis: harga rumah menjadi lebih murah dibandingkan tingkat 

bunga yang harus dibayar. Akibatnya, nilai sekuritas MBS ikut turun, dan 

banyak sekuritas CDO gagal bayar, dikarenakan tingkat rating CDO yang paling 

rendah diantara sekuritas yang dijual di pasar.

Ini mengakibatkan panik dikalangan masyarakat, dan menumbuhkan banyak 

praktek penerbitan dan sirkulasi sekuritas yang tidak sehat, seperti Shadow 

Banking System, yaitu lembaga intermediasi non-bank yang menyediakan jasa 

bank selain deposito. Dikarenakan operasi Shadow Banking System dalam sistem
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berbeda dari bank, maka regulasi terhadap sistem ini lebih lemah 

dibandingkan dengan bank. Shadow Banking System meningkatkan fluktuasi 

perkembangan ekonomi dengan membeli sekuritas jangka panjang menggunakan 

kumpulan sekuritas jangka pendek yang berisiko tinggi. Untuk mendapatkan 

banyak konsumen, mereka juga memberlakukan tingkat bunga yang mereka 

klaim sedikit, jauh dibawah tingkat bunga pasar. Akan tetapi, tingkat bunga ini 

memiliki klausa kontrak yang menyatakan bahwa tingkat bunga tersebut akan 

disesuaikan dengan perkembangan per bulan dalam memberikan KPR. Sehingga 

saat terjadi resesi, tingkat bunga meningkat lebih tinggi dibandingkan pinjaman 

yang harus dibayar konsumen.

Bank juga meningkatkan leverage mereka dalam melakukan pinjaman pada 

masyarakat yang berujung pada beban hutang tak tertagih dan over-leverage, 

keadaan saat bank meningkatkan leverage perputaran aset mereka melebihi 

jaminan yang dapat mereka bayarkan. Langkah lain yang dilakukan bank adalah 

melakukan praktek Off Balance Sheet Finance, yaitu metode praktek 

mendapatkan pemasukan sebagai perantara pengelolaan sekuritas antara dua

yang

pihak.

Krisis terakhir adalah perusahaan asuransi AIG (American Internasional 

Group), yang nyaris bangkrut dikarenakan banyaknya bank yang terdaftar dalam 

AIG gagal bayar saat sekuritas jatuh tempo. Pemerintah harus memberikan 

bailout (bantuan) yang sangat besar pada bank, $700 milyar, 

diimplementasikan dalam program TARP (Troubled Asset Relieve Program) 

melalu keputusan United States Congress 100* (2008). Setelah TARP berjalan, 

pemerintah Amerika menerapakan juga harus melakukan legislasi untuk

yang
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perkembangan ekonomi akibat bailout bank, menggunakan keputusan American 

Recovery And Reinvestment Act oleh United States Congress (2009) untuk 

mengembalikan kembali pengembangan yang terhambat akibat resesi dan Dodd- 

Frank Wall Street Reform And Consumer Protection Act oleh United States 

Congress (2010) untuk mengembalikan kembali kekurangan defisit yang dialami 

negara dan membatasi spekulasi bank investasi, peraturan terbesar kedua yang 

memisahkan kegiatan bank investasi dan bank komersil setelah Glass-Steagall 

Act oleh United States Congress (1933).

Melihat krisis yang disebabkan oleh KPR ini, Komite Basel untuk Supervisi 

Bank, organisasi yang mengawasi penyelesaian jalur perbankan internasional, 

menilai perlu menelaah kembali Basel III yang akan diimplementasikan pada 

bulan 1 April 2013 hingga 31 Maret 2018 di seluruh dunia menurut Basel 

Committee on Banking Supervision (2013).

Kasus ini merupakan risiko nyata yang terjadi apabila bank tidak mampu 

mengelola aset mereka dengan benar. Kegagalan yang menyebabkan krisis 

ekonomi ini adalah tidak mampunya bank memprediksi risiko pasar dan 

pengelolaan risiko sekuritas.

Sejak terjadinya krisis perbankan ini, komite basel untuk supervasi 

perbankan (Basel Committee On Banking Supervision) menganggap perlu untuk 

merevisi susunan standar struktur modal bank yang berpusat pada tiga pilar 

utama: persediaan modal yang mencukupi {Capital Adequacy\ tingkat stres bank 

(Stress Testing), dan tingkat risiko likuiditas pasar {Market Liquidity Risk). 

Sebagai negara yang masuk dalam keanggotaan Financial Stability Board,
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Indonesia juga akan menerapkan standar Basel III ini dimulai sejak Januari 2013, 

hinggga impelementasi penuh pada Januari 2019 {Consultative Paper BI 2012).

Dalam perkembangan saat ini, perbankan Indonesia mulai memasuki tahap 

yang pertumbuhan yang tinggi:

;
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Gambar 1.1 Kegiatan Usaha Bank Umum 2007 -2012 
Sumber: Stastik Perbankan Indonesia, diolah

Dari perbandingan aktivitas sektor perbankan Indonesia diatas, dapat dilihat

bahwa perkembangan perbankan Indonesia terus meningkat dari awal krisis

finansial global tahun 2007, pada akhir krisis tahun 2009, hingga tahun 2012:

Kredit yang diberikan, lalu litas pembayaran antar bank, modal yang disetor pada 

Bank Indonesia sebagai bank sentral, serta instrumen keuangan lainnya 

menunjukkan perkembangan yang berbanding lurus. Sisi lain dari perkembangan 

ini adalah kemajuan yang ingin dicapai secara cepat baik oleh pemerintah dan 

pihak swasta membuat banyak deregulasi untuk mendukung pendanaan dari luar.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ryan N, Banerjee (2012), 

pengurangan dari peraturan standar sektor perbankan membuat pengusaha di
6



sektor perbankan mengambil risiko likuiditas yang lebih besar, menggunakan 

sekuritas jangka pendek dalam jumlah besar. Ini meningkatkan risiko adanya 

ketidakcocokan dalam perhitungan indeks likuditas.

Untuk mengatasi hal ini, dalam standar Basel III diterapkan banyak langkah 

pengamanan, termasuk penilaian kineija bank berdasarkan rasio alokasi modal 

mereka: penilaian Bank Liquidity-Stress Testing, yang saat ini banyak 

dikembangkan untuk dapat diterapkan secara universal. Tes ini memiliki 

beragam jenis metode yang dapat dilakukan, namun tetap berpusat pada tiga pilar 

utama Basel III: tingkat modal; tingkat stres bank; dan tingkat risiko likuditas.

Saat ini, Indonesia mulai memasuki masa perkembangan ekonomi dengan 

tingkat yang sama pada saat bubble ekonomi Amerika Serikat sebelum krisis 

finansial global. Kemajuan pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat membuat 

sektor perbankan mengambil risiko penerbitan sekuritas yang sama, dengan 

mengurangi standar penerbitan untuk menarik calon investor.

Dalam pasar sektor perbankan, menurut infobank.com, ada empat bank yang 

memiliki modal inti diatas 30 triliun rupiah, yaitu: Bank Mandiri (Rp. 58,93 

Triliun); Bank BRI (Rp. 52,32 Triliun); Bank BNI (Rp. 52,23 Triliun); dan Bank 

BCA (Rp. 42,93 Triliun). Masing-masing memiliki kelebihan dalam aktivitasnya 

masing-masing. Contohnya adalah Bank BCA yang dikenal sebagai bank yang 

memiliki transaksi paling besar di Indonesia, dan Bank Mandiri yang dikenal 

sebagai bank dengan modal inti terbesar di Indonesia.

Untuk meningkatkan penyaluran kredit mereka, keempat bank ini sering kali 

memberikan dana murah, dan program KPR sekali lagi menjadi sasaran sektor 

perbankan untuk menghasilkan tingkat pengembalian yang menguntungkan.
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BCA sendiri tercatat telah mengalami kenaikan permintaan kredit KPR lebih dari

60%.

Alokasi struktur modal yang dilakukan oleh sektor perbankan saat ini masih 

menggunakan standar Basel II, yang penilaian manajemen risiko dan rasio 

kepemilikan modalnya masih mengikuti standar Basel terdahulu, sejak diadakan 

sosialisasi antar bank terakhir oleh Bank Indonesia selaku bank sentral pada 

September 2006. Dengan adanya pembuatan standar Basel III yang baru, 

diharapkan bank telah mempersiapkan rasio kepemilikan modal mereka 

berdasarkan standar baru yang telah direncakan oleh bank sentral Indonesia 

(Consultative Paper Bank Indonesia 2012).

Dalam melakukan penelitian mengenai publikasi Bank Stress Test yang 

dilakukan oleh Itay Goldstein dan Haresh Spra (2012), keterbukaan terhadap 

pelaksanaan suatu sistem (bank stress test), dapat membantu pembentukan 

disiplin pasar. Pasar pun dapat membuat ekspetasi yang rasional berdasarkan 

data yang mereka kumpulkan. Ini membuat risiko yang mungkin ditimbulkan 

terhadap pemberlakuan alokasi struktur modal yang mendadak dapat diturunkan.

Karena itu, mengingat banyaknya perubahan ekonomi yang terjadi di 

Indonesia saat ini mengikuti pola yang mirip dengan terjadnya krisis finansial 

global, perlu dilakukan penilaian kinerja likuiditas bank sebaik mungkin. Dengan 

adanya percobaan eksperimen dari implementasi Basel III, penulis ingin 

mencoba menilai likuiditas dan kinerja sektor perbankan di Indonesia melalui 

Bank Liquidity-Stress Testing.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan alasan-alasan yang dikemukakan dalam latar belakang, maka 

penulis dapat menyimpulkan permasalahan yang menjadi inti dari penelitian ini,

adalah:

Apakah bank liquidity-stress testing yang dilakukan terhadap sektor 

perbankan Indonesia dapat memenuhi standar implementasi Basel III?

1.3. Tujuan Penelitian

Untuk menghitung dan menganalisis hasil liquidity-stress testing yang dilakukan 

terhadap sektor perbankan Indonesia dalam menguji kecukupan modal, likuditas,

dan kemampuan bank-bank tersebut dapat memenuhi standar Basel III selama

periode 2007-2013

1.4. Manfaat Penelitian

Dengan melakukan penelitian terhadap analisa Model Bank Liquidity-Stress 

Testing dan implementasi Basel III dalam alokasi struktur modal perbankan di 

Indonesia ini, penulis berharap penelitian ini dapat digunakan sebagai:

1.4.1. Manfaat Teoritis

Sebagai penyimpulan penelitian yang bersifat teoritis, penulis berharap 

penelitian ini dapat berguna sebagai:

Sebagai penilaian awal dalam pengembangan implementasi awal 

Basel III yang diterapkan mulai 1 April 2013.

1.
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2. Penilaian efektifitas Basel III berdasarkan hasil yang didapat dari

tes Bank Liquidity-Stress Testing.

1.4.2. Manfaat Praktis

Sementara untuk manfaat yang dapat diterapkan di dunia nyata secara

praktis, penulis berharap penelitian ini dapat berguna sebagai:

1. Masukan untuk penciptaan model Bank Liquidity-Stress Testing yang

dapat diterapkan secara universal.

2. Landasan untuk pengembangan penelitian atau untuk penelitian

serupa.

3. Dapat menjadi penilaian tambahan bagi pemerintah dalam 

mengambil kebijakan moneter.

4. Dapat menjadi penilaian awal bagi para Investor untuk melakukan 

aktivitas investasi di sektor perbankan.
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